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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan estimasi kepadatan koloni bakteri Vibrio spp. pada bulan 
September - Januari 2023 di tambak Balai Budidaya Laut dan Payau (BBLP) Desa Porniti (Lokasi 1) 
dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Kelautan dan Perikanan Desa Tuada (Lokasi 2) 
Kabupaten Halmahera Barat. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode survei dan sampling 
langsung pada kedua tambak. Pengukuran kualitas air dilakukan secara insitu terhadap suhu, salinitas, 
DO,suhu, dan pH. Isolasi dan kepadatan bakteri dihitung pada organ hepatopancreas udang dan media 
air. Kepadatan bakteri Vibrio dianalisis menggunakan uji t sedangkan data lainnya dianalisa secara 
deskriptif dan ditampilkan dalam tabel dan grafik. Hasi analisis menunjukan bahwa kepadatan bakteri 
Vibrio spp pada lokasi 1 mencapai rata-rata 3,0x102 CFU/g dan media air mencapai rata-rata 1,2x103 
CFU/mL sedangkan pada lokasi 2 mencapai rata-rata 4,2x102 CFU/g dan media air mencapai hingga 
1,6x103 CFU/mL. Kedua lokasi ditemukan bakteri Vibrio spp. Pada organ hepatopancreas dan media 
air. Kepadatan bakteri tertinggi diperoleh di lokasi kedua. 

Kata kunci:  Tambak, vaname, Vibrio, Densitas, Hepatopankreas 

ABSTRACT 

This study aims to isolate and estimate the colony density of Vibrio spp. bacteria in September - January 
2023 in the ponds of the Marine and Brackish Aquaculture Center (BBLP) Porniti Village (Location 1) 
and the Regional Technical Implementation Unit (UPTD) of the Marine and Fisheries Service Tuada 
Village (Location 2) West Halmahera Regency. Sampling was conducted using survey and direct 
sampling methods in both ponds. Water quality measurements were carried out in situ on temperature, 
salinity, DO, temperature, and pH. Isolation and density of bacteria were calculated in the shrimp 
hepatopancreas organ and water media. Vibrio bacteria density was analyzed using t test while other 
data were analyzed descriptively and displayed in tables and graphs. The analysis showed that the 
density of Vibrio spp bacteria at location 1 reached an average of 3.0x102 CFU/g and water media 
reached an average of 1.2x103 CFU/mL while at location 2 reached an average of 4.2x102 CFU/g and 
water media reached up to 1.6x103 CFU/mL. Both locations found Vibrio spp. bacteria in the 
hepatopancreas organ and water media. The highest bacterial density was obtained in the second 
location. 

Keywords: Pond, vaname, Vibrio, Density, Hepatopancreas 

PENDAHULUAN 

Udang vaname merupakan komoditas air 
payau yang banyak diminati karena memiliki 
keunggulan seperti tahan terhadap penyakit, 
mempunyai tingkat pertumbuhan yang relatif 
cepat, dan sintasan pemeliharaan yang tinggi 
(Arifin et al., 2012; Samadan et al., 2018a,b). 

Udang menyumbang 39% terhadap total 
ekspor produk perikanan Indonesia dengan 
total nilai 26 triliun rupiah sehingga udang ini 
banyak dibudidayakan oleh masyarakat 
Indonesia selain memiliki gizi yang banyak, 
juga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, 
tidak heran banyak peminat udang vaname di 
setiap kota atau negara-negara lain karena 
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kandungan gizinya sangatlah dibutuhkan oleh 
pertumbuhan dan perkembangan manusia 
sekaligus perekonomian masyarakat (Habibi et 
al., 2021). 

Dalam usaha pembesaran udang vaname 
(Litopenaeus vannamei) yang dilakukan para 
pembudidaya pada beberapa tahun terakhir 
telah beralih dari budidaya sistem semi intensif 
ke intensif bahkan super intensif. Namun 
demikian, sering kali mengalami kegagalan 
sehingga perlu mendapat perhatian serius 
pada saat pemeliharaan. Selama periode 
budidaya seringkali terjadi dengan tiba-tiba 
keadaan dimana kualitas air yang kurang baik, 
gangguan hama, serangan virus sehingga 
dapat menimbulkan penyakit seperti  Taura 
Syndrome Virus (TSV), Early Mortality 
Syndrome (EMS), White Spot Syndrome Virus 
(WSS), White Faces Disease (WFD). Penyakit-
penyakit ini diakibatkan oleh bakterial yang 
cenderung menghambat proses pemanenan 
pada suatu tambak yang mengakibatkan 
kerugian petani tambak. Salah satu bakteri 
yang dikenal umum yang sering menyerang 
udang budidaya adalah bakteri Vibrio spp 
(Akbar, 2013; Rustadi  et al., 2022).  

Tambak di Lokasi penelitian menerapkan 
budidaya udang dengan minim fasilitas seperti 
kurangnya kincir air sebagai suplai oksigen 
udang. Bahkan di salah satu tambak 
pemeliharaan tidak ada aerasi dalam 
pemeliharaan udang. Kondisi ini dapat memicu 
tidak stabilnya kualitas air selama proses 
pemeliharaan. Budiardi (2008) menjelaskan 
bahwa kebutuhan oksigen dalam pemeliharaan 
udang vaname menjadi factor utama dalam 
keberhasilan panen. Selain itu pula, kurangnya 
suplai oksigen diketahui dapat memicu muncul 
berbagai penyakit. Beberapa laporan penelitian 
seperti Manan dan Putra (2014); Fatmala 
(2019) bahwa penyakit dalam budidaya udang 
vaname saat ini adalah Acute 
Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND). 
Penyakit ini diakibatkan oleh serangan bakteri 
Vibrio yang banyak terdapat pada perairan 
alami. Penyakit tersebut menyerang udang 
saat umur kurang dari 30 hari dengan tingkat 
kematian udang mencapai 30% dan 
menyerang organ target hepatopancreas. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Rafiqie, (2014) 
bahwa penyakit yang disebabkan bakteri Vibrio 
telah lama ada di tambak udang, dan akibat 
serangan bakteri Vibrio para pembudidaya 
udang vaname banyak mengalami kerugian 
yang cukup besar.  

Bakteri Vibrio spp. merupakan bakteri yang 
bersifat patogen sehingga dapat menyebabkan 
kematian pada udang vaname (Felix et al., 

2011). Bakteri ini pada umumnya sering 
ditemukan di dalam perairan laut alami dan 
disebut bakteri yang bersifat oportunistik yaitu 
bakteri yang dapat menjadi patogen apabila 
kondisi tempat atau lingkungan dan inang 
kurang baik (Raharjo, 2016). Serangan bakteri 
Vibrio spp. pada udang vaname biasanya 
ditandai dengan ciri-ciri kaki renang dan antena 
berwarna merah, udang terlihat melemah 
sehingga untuk mengatasinya diperlukan 
adanya deteksi awal tentang kepadatan bakteri 
Vibrio spp. pada tambak udang. Pemberian 
probiotik merupakan salah satu upaya yang 
banyak dilakukan untuk menekan jumlah 
bakteri patogen seperti Vibrio di air (Fatmala, 
2019).  

Mengingat dalam proses pembesaran udang 
vaname perlu diutamakan mengontrol 
kesehatan udang sehingga perlu dilakukan 
deteksi dini baik pada inang maupun media 
perairan udang tersebut. Proses deteksi  
mikroba ada beberapa macam cara salah 
satunya menggunakan metode sampling yang 
berfungsi untuk menunjukkan kualitas air dan 
adanya kontaminasi dalam media air atau 
inang. Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kepadatan bakteri 
Vibrio spp. yang terdapat pada inang dan 
media parairan budidaya tambak 
menggunakan metode Total Plate Count 
(TPC).  

MATERIAL DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September - Januari 2023 di tambak Balai 
Budidaya Laut dan Payau (BBLP) Desa Porniti 
(Lokasi 1) dan Unit Pelaksana Teknis Daerah 
(UPTD) Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Halmahera Barat Desa Tuada 
(Lokasi 2). Kultur bakteri dilakukan di 
Laboratorium Sistem dan Teknologi Program 
Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan 
dan Kelautan, Universitas Khairun, Kota 
Ternate Propinsi Maluku Utara. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti 
water checker, refractometer, seser, cool box, 
plastik packing, botol sampel, autoclave, gelas 
ukur, elemeyer, beker glass, spatula, 
timbangan analitik, hot plate, bunsen, 
pemantik, cawan petri, talenan, pisau bedah, 
pinset, gunting, laminary, mikro pipet, tabung 
eppendof centrifuge, vortex, batang spreder, 
inkubator, coloni caunter. Sedangkan bahan 
yang    digunakan   seperti   akuades,   alkohol, 
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alumanium foil, spiritus, tisu, sampel udang, 
sampel air, TCBS, es batu, dan air laut steril. 

Prosedur Kerja 
Teknik Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan terhadap 
udang vaname sebanyak 5 ekor dan air tambak 
pada bagian pintu pemasukan, bagian tengah 
dan pintu pengeluaran. Pengambilan sampel 
udang dan air dilakukan setiap 2 minggu 
selama 60 hari. Padat tebar masing-masing 
tambak sebanyak 50.000 ekor (Tambak 1) dan 
100.000 ekor (Tambak 2) benih udang. 
Pengukuran kualitas air dilakukan secara insitu 
kemudian sampel dibawa ke laboratorium 
untuk dilakukan kultur bakteri. 

Sampel Air  

Sampel air diambil langsung di dalam tambak 
dengan cara mengikat botol sampel ke 3 titik 
sampling bagian inlet, tengah dan outlet. 
Selanjutnya botol ditutup rapat kemudian 
masing-masing botol diberi label yang 
selanjutnya dimasukan ke dalam kotak coolbox 
kemudian dibawa ke laboratorium. 

Sampel Udang  

Sampel udang vaname dilakukan sampling 
langsung ke dalam tambak menggunakan 
seser setelah itu dimasukan ke dalam kertas 
plastik sampel kemudian menggunakan karet 
gelang kemudian dimasukan ke dalam coolbox. 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Seluruh alat dan bahan yang akan digunakan 
terlebih dahulu dicuci bersih, kemudian 
dikeringkan selanjutnya dibugkus dengan tisu 
lalu dimasukkan ke dalam autoclave untuk 
sterilisasi dengan suhu 121oC selama ±15 
menit. Setelah proses sterilisasi alat dan bahan 
didinginkan selama 20 menit dan siap 
digunakan.  

Pembuatan Media TCBS Agar 

Perhitungan jumlah total bakteri dilakukan 
dengan menggunakan metode Total Plate 
Count (TPC) dan menggunakan media TCBS. 
Selanjutnya membuat media agar dengan 
terlebih dahulu menimbang bubuk TCBS 
sebanyak 96,20 g menggunakan timbangan 
analitik. Kemudian ditambahkan akuades 
sebanyak 1080 ml ke dalam erlenmeyer. 
Selanjutnya media diletakkan di atas hot plate 
dengan suhu 1210C  selama ±15 menit atau 
hingga media tersebut benar-benar homogen 
lalu media tersebut dimasukkan kedalam 

Laminar Air Flow (LAF) yang sudah disterilisasi 
sebelumnya dengan alkohol. Tahapan 
selanjutnya media TCBS dituangkan ke dalam 
cawan petri steril sebanyak 13-15 mL selama 
15 menit hingga media menjadi padat 
kemudian disimpan di lemari pendingin. 

Pengenceran Bakteri 

Tujuan pengenceran setelah inkubasi adalah 
untuk membentuk koloni pada cawan petri yang 
berisi media dalam jumlah yang dapat dihitung. 
Cawan yang dipilih dan hitung adalah yang 
mengandung antara 25-250 koloni bakteri.  
Pengenceran yang digunakan adalah 
pengenceran bertingkat dengan pengenceran 
10-1, 10-2, 10-3 dan pelarut yang digunakan 
adalah air laut steril (Fitri et al., 2016).  

Pengenceran sampel udang  

Timbang hipatopankreas yang telah disiapkan 
kemudian dimasukan ke dalam mortar untuk 
dihaluskan lalu ditambahkan 1 mL air laut steril  
kemudian ambil 0,1 mL sampel 
hepatopankreas menggunakan mikropipet lalu 
masukkan ke dalam tabung eppendorf 
centrifuge yang berisi cairan air laut steril 
sebanyak 1 mL kemudian vortex agar cairan air 
laut steril dan hipatopankreas benar-benar 
tercampur rata atau homogen, pada proses ini 
disebut pengenceran pertama(10-1). Setelah itu 
dari tabung pertama (10-1) diambil 0,1 mL 
denga mikropipet dan dipindahkan ke tabung 
kedua (10-2) yang berisi 1 mL air laut steril 
secara aseptis kemudian di wortex kembali. 
Lakukan hal yang sama dari tabung ke-2 
sampai ketabung seterusnya. Perlu diketahui 
dalam proses pengenceran ini digunakan 
perbandingan (0,1:1) yang dilakukan secara 
duplo dan pada setiap tabung eppendorf diberi 
kode pengenceran 10-1, 10-2, 10-3 agar mudah 
diketahui dalam proses melakukan inkubasi. 

Pengenceran sampel air  

Sampel air sebanyak 0,1 ml diambil dengan 
menggunakan mikropipet kemudian dimasukan 
ke dalam tabung reaksi yang berisi air laut steril 
sebanyak 1 ml kemudian di vortex agar air laut 
dan sampel air benar-benar tercampur rata 
atau homogen. Proses ini merupakan 
pengenceran pertama (10-1). Setelah itu dari 
tabung pertama (10-1) diambil 0,1 mL dengan 
mikropipet dan dipindahkan ke tabung kedua 
(10-2) yang berisi 1 mL aquades secara aseptis 
kemudian di vortex kembali, selanjutnya dari 
tabung ke 2 sampai ke tabung seterusnya. 
Proses pengenceran ini digunakan 
perbandingan  (0,1:1)  yang  d ilakukan  secara 
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duplo dan setiap tabung diberi kode 
pengenceran (10-1, 10-2, 10-3 dan seterusnya).  

Isolasi Bakteri 

Isolasi bakteri dilakukan dengan metode 
pembiakan bakteri menggunakan media 
universal atau selektif. Metode yang digunakan 
adalah metode cawan permukaan dengan 
menggunakan metode spread plate (cawan 
sebar). Isolasi bakteri dilakukan di dalam 
laminary air flow agar tidak terkontaminasi. 
Sampel sebanyak 0,1 mL (dari pengenceran 
10-1, 10-2, dan seterusnya.) diteteskan ke dalam 
cawan petri, kemudian sampel disebarkan 
merata dipermukan media menggunakan 
batang spreader yang terlebih dahulu dibakar 
beberapa saat di atas api bunsen, penyebaran 
dilakukan dengan memutar cawan petri agar 
sampel tersebar merata, setelah itu 
dimasukkan ke dalam inkubator dengan posisi 
terbalik. kemudian diinkubasi selama 24 jam 
dengan suhu 300C. 

Tahap Perhitungan Bakteri 

Perhitungan kepadatan bakteri dilakukan 
dengan metode total plate count (TPC). Jumlah 
bakteri yang muncul dihitung dengan 
menggunakan alat colony counter kemudian 
dicatat dan dikalikan dengan besaran 
pengenceran yang telah dilakukan. Jumlah 
bakteri dinyatakan dalam satuan CFU/mL 

(colony-forming unit/ml). Konsentrasi bakteri 
diketahui dengan mengikuti Badan Standar 
Nasional (Yustinus, 2007) sebagai berikut: 

𝑁 =
∑𝐶

[(1𝑥𝑛1)]𝑥(𝑑)
 

∑C, jumlah koloni pada semua cawan yang 
dihitung; N, jumlah koloni,dinyatakan dalam 
koloni per mL atau koloni per gram; n1, jumlah 
cawan pada pengenceran pertama yang 
dihitung; d, pengenceran pertama yang 
dihitung. 

Analisa Data  

Data perbandingan kepadatan bakteri Vibrio 
dianalisis menggunakan uji t (Zar, 2010). 
Sedangkan data yang lainnya dianalisa secara 
deskritif dengan bantuan tabel dan grafik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepadatan Bakteri Vibrio   

Hasil pengamatan pertumbuhan dan 
kepadatan bakteri pada kedua lokasi 
memperlihatkan adanya perbedaan (Gambar 
1). Perbedaan ini terlihat pada jumlah koloni 
bakteri pada sampel udang, begitu juga dengan 
sampel media air. Jumlah kepadatan bakteri 
pada sampel udang media air pada lokasi 1 
lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi 2. 

  

Gambar 1. Koloni bakteri pada media air tambak (A); koloni bakteri pada hepatopankreas udang 
vaname (B) 

Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri pada 
sampel udang dan media air pada kedua 
tambak menunjukan jumlah yang berbeda 
dengan rata-rata 4,2x102CFU/g dan media air 
mencapai rata-rata 1,6x103 CFU/mL (Lokasi 1). 
Sedangkan jumlah koloni bakteri Vibrio spp 
pada lokasi 2 untuk sampel udang rata-rata 
3,0x102 CFU/g dan media air mencapai rata-
rata 1,2x103 CFU/ml (Gambar 2 dan 3). Pada 
kedua lokasi tersebut memiliki morfologi bakteri 
yang sama baik bentuk maupun warna. 
Morfologi bentuk  bakteri vibrio spp yang 
tumbuh pada media selektif TCBS dapat dilihat 
dengan ciri-ciri berukuran punctiform (titik), 
small (kecil), moserate (sedang), large (besar) 
berbentuk circular (bundar), irreguler (tidak 

beraturan),  rhizoid (serupa akar), convex 
(cembung), berwarna hijau dan kuning cerah. 

Sifat bakteri Vibrio adalah halofil dimana 
tumbuh dengan rentang toleransi salinitas 5-80 
(Hong et al., 2019). Konsentrasi salinitas yang 
tinggi atau hipertonis menyebabkan plasmolisis 
yaitu keluarnya cairan sel bakteri yang 
menghambat pertumbuhan dan pecahnya 
membran sel (Kim dan Chong, 2017). 
Sementara itu, konsentrasi yang rendah atau 
hipotonis mengakibatkan plasmoptisa, yaitu 
masuknya cairan ke dalam sel sehingga terjadi 
pembengkakan dan lisis atau pecah (Violando 
dan Safitri, 2020). 

…………………………… (1) 
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Perbandingan Jumlah Bakteri 
Hepatopankreas 

Jumlah kepadatan bakteri di bagian organ 
pankreas pada kedua lokasi sangatlah 

berbeda, sebagaimana ditampilkan pada 
Gambar 2. Hasil uji t jumlah bakteri juga 
memperlihatkan adanya perbedaan signifikan 
antara kedua lokasi (P<0,05) (Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil uji t hepatopakreas udang vaname pada kedua lokasi 

Hipotesis  SE Diff thitung db Nilai-P t0,05 

H0:μ_d = 0      
H1:μ_d ≠ 0 2500 45,00* 1 0,014 12,706 

Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf nyata 5%; 

 
Gambar 2. Jumlah bakteri pada hepatopangkreas pada kedua lokasi penelitian 

Media Air 

Hasil perhitungan rata-rata jumlah bakteri pada 
media air di tambak kedua lokasi ditampilkan 
pada Gambar 3. Grafik tersebut 

memperlihatkan bahwa jumlah bakteri pada 
media air di lokasi 1 lebih banyak dibandingkan 
dengan lokasi 2. Meskipun demikian, hasil uji t 
media air pada kedua lokasi penelitian relatif 
tidak berbeda (P>0,05) (Tabel 2). 

 
Gambar 3. Jumlah bakteri pada media air pada kedua lokasi 

Tabel 2. Hasil uji t pada media air pada kedua lokasi  

Hipotesis  SE Diff thitung db Nilai-P t0,05 

H0:μ_d = 0      
H1:μ_d ≠ 0 47,500 6,895 tn  1 0,092 12,706 

Keterangan: tn = tidak nyata pada taraf nyata 5%;   

Tabel 2 memperlihatkan bahwa jumlah bakteri 
pada media air kedua lokasi tidak signifikan 
(P>0,05). Hasil perhitungan dan analisis 
menunjukan bahwa jumlah bakteri pada 
hepatopancreas sangat signifikan sedangkan 
jumlah bakteri pada media air tidak signifikan. 
Kehadiran bakteri dalam jumlah lebih banyak 
pada hepatopancreas sangat berkaitan dengan 

kepadatan tebar benih udang dimana pada 
lokasi 2 sebanyak 100.000 ekor sedangkan di 
lokasi 1 sebanyak 50.000 ekor. Kondisi ini juga 
sangat berkaitan dengan ketersediaan oksigen 
terlarut di dalam tambak dimana semakin tinggi 
padat tebar kebutuhan oksigen akan semakin 
meningkat (Samadan et al., 2018a,b). Pada 
kedua lokasi jumlah oksigen terlarut hanya 
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sebesar 4 mg/L (Tabel 3). Ketersediaan 
oksigen terlarut yang minim akan 
menyebabkan udang stres yang akan memicu 
serangan bakteri Vibrio sp. (Hanh et al., 2020). 
Kondisi oksigen terlarut juga menentukan 
patogenitas bakteri Vibrio sp. pada lingkungan 
dengan kondisi oksigen terlarut pada kisaran 
yang rendah dibawah kondisi optimal 
menyebabkan serangan agen penyebab 
vibirosis lebih tinggi. Cheng et al., (2004) 
melaporkan bahwa patogenitas V. 
parahaemolyticus lebih tinggi dengan kisaran 
yang rendah di bawah kondisi optimal pada 
udang vaname. Kondisi suhu juga akan 
mempengaruhi hadirnya bakteri Vibrio dimana 
pada lokasi 1 cenderung melebihi kisaran 
optimal pemeliharaan udang (Tabel 3). 
Menurut Albert dan Ransangan (2013), 
mengemukakan bahwa fluktuasi suhu yang 
signifikan menyebabkan peningkatan jumlah 
kelimpahan bakteri Vibrio sp.  

Meskipun parameter salinitas masih dalam 
kondisi optimal namun demikian, selama 
penelitian tampak adanya fluktuasi salinitas 
sehingga meningkatkan virulensi bakteri Vibrio 
sp. Kondisi ini telah diungkapkan oleh Li et al. 
(2006), bahwa infeksi V. alginolyticus pada 
udang vaname dapat lebih tinggi jika kisaran 
salinitas diturunkan menjadi salinitas rendah. 
Hal yang sama juga oleh Hanh et al., (2020) 
bahwa salinitas sangat mempengaruhi 
produksi ekstraseluler dari bakteri Vibrio spp.  

Pada sistem budidaya udang vaname 
serangan Vibrio sebagai agen utama penyebab 
wabah AHPND menghasilkan toxin pir A dan pir 
B. Penyakit ini menimbulkan penurunan 
produksi udang vaname akibat mortalitas 
hingga 100% (Liu et al., 2018). Infeksi bakteri 
Vibrio pada udang vaname menunjukan gejala 
klinis antara lain perubahan tingkah laku 
berupa pergerakan mendekati aerasi, 
penurunan respon pakan, dan penurunan 
aktifitas. Sementara itu perubahan morfologi 
berupa kemerahan pada kaki renang dan 
telson, nekrosis pada ekor, melanosis pada 
segmen tubuh, serta nekrosis pada beberapa 
sel hepatopangkreas (Utami et al., 2016). Agen 
penyebab AHPND yakni Vibrio 
parahaemolyticus juga menyebabkan 
terjadinya kerusakan hepatopankreas udang 
vaname (Liu et al., 2018). Lavilla-Pitogo et al., 
(2000) menambahkan bahwa gejala lain udang 
yang terserang vibriosis adalah 
hepatopankreas yang berwarna kecoklatan. 
Fluktuasi lingkungan akan meningkatkan 
serangan penyakit pada kondisi  stress pada 
udang yang meningkat. Hal ini menyebabkan 
penurunan sistem imun dan meningkatkan 
kadar glukosa darah (Mankiewicz et al., 2020). 
Sistem imun yang menurun dapat 
meningkatkan peluang infeksi agen penyebab 
vibriosis.  

Kualitas Air 

Hasil pengamatan parameter kualitas air pada 
kedua lokasi disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pengamatan kualitas air di tambak kedua lokasi 

Prameter Kualitas Air Lokasi 1 Lokasi 2 Kisaran optimal 

Salinitas (ppt) 15 24 15-25 
pH  6,93 7,0 6,5-9 
Oksigen Terlarut (mg/L) 4 4 >4 
Suhu (0C) 33 30 27-32 

Tabel 3 di atas menunjukan adanya perbedaan 
parameter kualitas air. Pada lokasi 1 salinitas 
sebesar 15 ppt sedangkan lokasi 2 sebesar 24 
ppt. Kondisi salinitas sangat mempengaruhi 
proses fisologis pada hewan akuatik dalam 
mengontrol keseimbangan air dan ion antara 
tubuh dan lingkunganya (Fujaya, 2018). 
Kisaran salinitas sebesar 15-25 ppt masih 
cukup baik dalam proses pembesaran udang, 
namun demikian kisaran ini merupakan kondisi 
optimal untuk pertumbuhan bakteri Vibrio (Pazir 
et al., 2020).  

Derajat keasaman (pH) air pada kedua lokasi 
berada pada kisaran 6,93 dan 7,0. Kisaran pH 
air yang optimal untuk pertumbuhan udang 
vaname di tambak adalah 7,5-8,5 (Furtado et 
al., 2016). Sementara menurut (Venkateswarlu 

et al. (2019), pH dengan nilai 7,6 – 8,6 baik 
untuk pemeliharaan tambak budidaya udang 
vannamei. Konsentrasi pH air akan 
berpengaruh terhadap nafsu makan udang 
(Pan et al., 2007). Selain itu pH air yang berada 
di bawah kisaran toleransi akan menyebabkan 
terganggunya proses molting sehingga udang 
menjadi lunak serta kelangsungan hidup 
menjadi rendah (Perez-Velazquez et al., 2012). 

Udang dapat tumbuh normal dengan 
konsentrasi oksigen terlarut dalam batas 
optimum yaitu 4-7 mg/L. Konsentrasi oksigen 
terlarut terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 
mengganggu kesehatan udang yang 
menyebabkan pertumbuhannya lambat (Yan et 
al., 2013). Oksigen terlarut dibutuhkan oleh 
semua jasad hidup untuk pernapasan, proses 
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metabolisme atau pertukaran zat yang 
kemudian menghasilkan energi untuk 
pertumbuhan dan pembiakan. Di samping itu, 
oksigen dibutukan untuk oksidasi bahan–bahan 
organik dan anorganik dalam proses aerobik 
(Jiang et al., 2005). 

Hasil pengamatan suhu pada kedua lokasi 
berbeda dengan kisaran 30-330C. Kisaran suhu 
yang optimal untuk pertumbuhan udang 
vaname di tambak adalah 25-30 0C 
(Abdelrahman et al., 2018). Suhu merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting dalam 
mengatur proses kehidupan dan penyebaran 
organisme di perairan (Pan et al., 2007). Suhu 
mempengaruhi kelangsungan hidup, 
pertumbuhan morfologi, reproduksi, tingkah 
laku, laju pergantian kulit dan metabolisme 
udang, disamping itu semakin tinggi suhu 
dalam air akan menurunkan kelarutan 
oksigennya.  

Kondisi kualitas lingkungan perairan juga 
mempengaruhi mikroorganisme. Bakteri Vibrio 
sp. bersifat patogen oportunistik yaitu 
organisme yang dalam keadaan normal berada 
dalam lingkungan pemeliharaan, sebaliknya 
akan berkembang dari sifat saprofitik menjadi 
patogenik apabila kondisi lingkungan dan inang 
memburuk.  

Hubungan bakteri Vibrio sp dangan Kualitas 
Air  

Suhu air merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi bakteri Vibrio. Umumnya, 
bakteri ini dapat tumbuh dan berkembang biak 
lebih baik pada suhu yang lebih tinggi. Suhu 
optimal untuk pertumbuhan Vibrio bervariasi 
tergantung pada spesiesnya. Vibrio cholerae, 
cenderung tumbuh baik pada suhu antara 25-
370C (Lipp et al., 2002). Di sisi lain, beberapa 
spesies vibrio dapat mentoleransi variasi 
salinitas, tetapi beberapa spesies memiliki 
preferensi khusus terhadap salinitas tertentu. 
Vibrio vulnivus, cenderung hidup di perairan 
dengan salinitas yang lebih tinggi seperti air 
laut. Sedangkan, Vibrio parahaemolyticus lebih 
menyukai hidup di air dengan salinitas yang 
lebih rendah, termasuk air tawar (Letchumanan 
et al., 2014). Rendahnya kadar oksigen terlarut 
di tambak dapat meningkatkan stres pada 
udang dan membuat mereka lebih rentan 
terhadap infeksi Vibrio sp. (Puspita et al., 
2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Jumlah kepadatan bakteri Vibrio spp yang 
terdapat pada hepatopancreas udang di 
tambak (UPTD) rata-rata 3,0x102 CFU/g  dan 

media air mencapai rata-rata 1,2x103 CFU/mL 
sedangkan pada tambak (BBLP) rata-rata  
4,2x102 CFU/mg  dan media air mencapai 
hingga 1,6x103 CFU/mL. Sedangkan saran 
yang bisa diberikan adalah perlu 
memperhatikan manajemen kualitas air dan 
pemberian pakan sesuai dengan standar 
budidaya udang vaname. 
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